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ABSTRAK

Ruroh Fatimah 2022, MODEL KURIKULUM MADRASAH DINIYAH
(Telaah Terhadap Pengbangan Kurikulum Madrasah Diniyah di
SMPN | Jombang), Tesis Program Studi Manajemen Pendidikan
Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut Pesantren Kyai Haji Abdul Chalim
Mojokerto, Pembimbing : Dr. H. Imam Syafi’l, S.Ag. M.Pd, M.Pd.I.

Kata kunci : Kurikulum, Implemntasi, Madrasah Diniyah

Berdirinya lembaga formal yang didalamnya terdapat Kuikulum Madrasah
Diniyah secara langsung maupun tidak langsung telah berkontribusi untuk
memajukan dan memodernisasikan pendidikan di agama secara lebih detail yang
pada awalnya hanya terpaku pada maata pelajaran agama saja. Selain itu, Kurikulum
Madrasah yang di ajarkan di SMP Negeri 1 Jombang sangat berbeda dengan
sekolah-sekolah SMP pada umumnya. Dimana sekolah pada umumnya kurikulum
yang diajarkan pada peserta didik adalah kurikulum Madrasah  yang sekedar
menekankan pada praktik ibadah, penguasaan Baca Tulis al-Qu’ran (BTQ), hafalan
surat-surat pendek dan do’a-do’a. Sedangkan di SMP Negeri 1 Jombang yang
diajarkan adalah kurikulum Madrasah berbasis pesantren yaitu Al Qur’an, Akhlak
dan Hadits, serta Figih. Tujuan Untuk menganalisis Implementasi Kurikulum
Madrasah Diniyah di SMP Negeri 1 Jombang dan menganalisis factor pendukung
serta penghambat Kurikulum Madrasah Diniyah di SMP Negeri 1 Jombang

Metode dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif
deskriftif (file researcth) dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data
yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Pengecekan keabsahan data dengan teknik triangulasi dengan berbagai data, sumber,
dan metode.

Hasil dari penelitian ini adalah; yaitu 1) perencanaan,perencanaan disini
merupakan tahap awal yang berbentuk rancabfab dalam suatu dokumen, meliputi
pembuatan perangkat pembelajaran yang akan dilaksanakan, kemudian, pelaksanaan,
disini pelaksanaannya 80% pengaju-pemelajaran klasik pondok pesantren meliputi
bandongan, sorogan, hafalan, demonstrasi serta metode permainan kartu dalam
matapelajaran, terahir evaluasi dimana tujuannya adalah mengkaji kembali proses
pembelajaran terhadap output. 2) Factor pendukung adalah Adanya program
peningkatan mutu sumber daya manusia (pelatihan guru, Sarana dan prasarana yang
memadai, Guru pengampu kurikulum Madrasah Diniyah memikili kompetensi dan
keahlian yang mumpuni di bidangnya. Yang menjadi penghambat adalah Kurangnya
minat belajar siswa serta Input peserta didik yang berasal dari sekolah dasar umum.
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The establishment of formal institutions which he experienced was the
Early Madrasa Curriculum directly or indirectly contributed to advancing and
modernizing education in religion in more detail which was initially only
fixated on religious learning only. In addition, the Madrasa Curriculum taught
in Jombang 1 State Middle School is very different from junior high schools
in general. Where schools are generally the curriculum taught by students is
the Madrasa curriculum which only emphasizes worship practices, mastery of
Read Write al-Qu'ran (BTQ), memorization of short letters and do’a-do’a.
Whereas in State Middle School 1 The Wave taught is the pesantren-based
Madrasa curriculum, Al Qur'an, Akhlak and Hadith, and Figih. Purpose To
analyze the Implementation of the Early Madrasa Curriculum in Janggu State
Middle School 1 and analyze supporting factors and inhibitors of the Early
Madrasa Curriculum in Jombang 1 Country Middle School

The method in this study uses a type of qualitative research deskriftif
file researcth) with a case study approach. Data collection techniques are
observation, interview and documentation. Data analysis techniques include
data collection, data reduction, data presentation and conclusion drawing.
Checking the validity of data with triangulation techniques with various data,
sources, and methods.

The results of this study are; i.e. 1) planning, planning here is the
initial stage in the form of rancabfab in a document, covering the creation of
learning tools to be carried out, then, implementation, here the
implementation is 80% the classic learning of the pesantren cottage includes
bandages, sorogans, memorization, demonstrations and card play methods in
mataplane, adept at evaluation where the aim is to review the learning process
against output. 2) Supporting factors are human resource quality
improvement programs ( adequate teacher training, facilities and
infrastructure, teachers who are interested in the Early Madrasa curriculum to
represent the competencies and expertise that are capable in their fields. What
is inhibiting is the lack of student learning interest as well as the input of
students from public elementary schools.
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